BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa pembahasan tentang ketuhanan dan kemanusiaan Yesus

menurut kajian Islam dan Kristen dan setelah dipadukan dengan berbagai

literatur yang berhubungan dengan masalah tersebut diatas maka dapat diambil

suatu kesimpulan sebagai berikut :

l.

Berdasarkan Alkitab diberitakan bahwa Yesus Kristus adalah manusia
sejatl yang lahir dari seorang perempuan seperti halnya dengan manusia
yang lain yang selanjutnya mengalami perkembangan jasmani dan
rohani seperti halnya dengan segala manusia. la butuh makan dan
minum, merasa haus, menangis karena terharu, merasa lelah, ketakutan
dan lain sebagainya. Akan tetapi di lain pihak Alkitab juga
memberitakan bahwa Yesus Kristus adalah Allah atau Tuhan sejati,
yang bersama-sama dengan Allah dan Allah adanya, yang menjadikan
segala makhluk serta menghidupinya. Hal ini disebabkan karena dalam

dirt Yesus telah ada kebersamaan Tuhan Allah dan Roh Kudus.
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2. Kedudukan Yesus sehingga menjadi ;I‘uhan karena beberapa faktor
antara lain :

a. Secara doktrin Kristen karena didalam dirt Yesus ada kebersamaan
antara Tuhan Allah dan Roh Kudus yang kesatuan ketiganya itu
disebut Tuhan.

b. Secara perjalanan sejarahnya hal ini karena pengaruh Paulus sangat
berperan penting dalam proses ketuhanan Yesus karena dia satu-
satunya orang paling mengetahui permasalahan ini; yaitu melalui
wahyu yang diterimanyayang menurutnya hanya harus diimani dan
tidak boleh difikirkan dengan akal manusia.

c. Karena kesepakatan bersama yang ditentukan dan diberikan pada
Konsili Nicea 325 Masehi dengan melalui pemungutan suara.

3. Sedangkan menurut Islam, melalui Alqur’an secara tegas menolak
anggapan tentang ketuhanan Yesus (Isa) dan menganggap mereka yang
menuhankan Yesus (Isa) itu kafir. Islam telah menempatkan Yesus pada
posisi yang sesungguhnya dan sebenarnya. Isa adalah makhluk yang
tinggi derajatnya yang dipilih Allah yaitu untuk mengemban tugas agar
supaya menyampaikan risalah-risalah dariNya. Dalam ajaran Islam
hanya Allah satu-satunya Tuhan yang patut disembah dan tidak ada yang

dapat menyerupainya.



B. Saran

Dengan meninjau problematika yang menjadi bahasan skripsi ini yaitu
mengenai kedudukan Yesus maka diharapkan agar supaya meningkatkan
pemahaman terhadap suatu agama, sehingga bila terjadi perbedaan khususnya
soal keimanan adalah dapat dimaklumi karena soal keimanan dalam suatu
agama berbeda-beda, oleh karena itu persoalan keimanan tidak dapat

dipaksakan.

C. Penutup

Puji syukur Alkhamdulillah penulis panjatkan pada Allah swt karena
berkat rahmatNSxa penulis dapat menghadapi segala rintangan sehingga dapat
menyelesatkan penyusunan skripsi ini.

Penulis telah berusaha semaksimal kemampuan untuk menyelesaikan
skripsi ini, namun penulis menyadari atas kekurangan dan kelemahan sebagai
keterbatasan dari seorang insan, oleh karena itu dengan kerendahan hati kepada
para pembaca untuk memberikan saran dan koreksi demi perbaikan dimasa
mendatang,

Akhirnya tidak lupa penulis mengucapakan banyak terima kasih kepada
Bapak Drs. Kartam selaku pembimbing yang telah banyak membantu
memberikan tenaga dan fikirannya berupa petunjuk dan saran sehingga

terselesaikan penulisan skripsi i, Tidak lupa pula penulis ucapkan terima
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kasih kepada fihak lain yang tidak mungkin semua penulis sebutkan yang telah
membantu terselesaikan penulisan skripsi ini.
Semoga tulisan ini dapat mendatangkan manfaat yang baik khususnya

bagi penulis sendiri dan pembaca para umumnya.

Penulis



